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DIRECTIONS TO CANDIDATES

Section I—Reading Skills(15 marks)

• Attempt BOTH questions.

• Answer this Section in a SEPARATE eight-page Writing Booklet.

Section II—Writing Skills (15 marks)

• Attempt ONE question.

• Answer this Section in a SEPARATE eight-page Writing Booklet.
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SECTION I—READING SKILLS

(15 Marks)

Answer this Section in a SEPARATE eight-page Writing Booklet.

Attempt ALL questions.

Read the following item, then answer, in ENGLISH, the questions that follow.

QUESTION 1. (6 marks)

(a) What is Bapak Amien’s assessment of the last thirty years in Indonesia’s political
history?

(b) What does he think is the most pressing problem facing the Indonesian economy?

(c) What type of leader does he think Indonesia needs in the post-Suharto period?

(d) Does he think the next President should be a military man? Explain your answer.

WAWANCARA DENGAN BAPAK AMIEN RAIS,
KETUA PP MUHAMMADIYAH

Anda dikenal sebagai pengkritik konsisten gerakan pembangunan kita. Bisa Anda
menjelaskan kritik Anda yang utama?
Langkah-langkah pembangunan yang dilakukan pada 15 tahun pertama kepemimpinan
Pak Harto belum menimbulkan ketidakseimbangan antara yang kaya dan yang miskin
yang luar biasa. Namun, setelah itu, eksploitasi manusia terhadap manusia semakin jelas
kelihatan. Jadi, pada 15 tahun kedua, saya pikir, korupsi mulai menjadi masalah besar di
negeri kita.

Dalam hal reformasi ekonomi, apa yang paling penting kita lakukan?
Mengamankan kekayaan alam kita. Hutan-hutan, perut bumi, danau, gunung, laut, itu
harus diselamatkan. Itu yang paling mendesak. Kritik saya, selama ini tidak ada
penanganan yang profesional.

Menurut Anda, figur seperti apa yang seharusnya memimpin negeri kita di masa depan?
Siapa pun yang akan menggantikan Pak Harto akan menerima warisan yang sangat
rumit, terutama dalam bidang ekonomi. Untuk mengembalikan ekonomi kita kepada
aturan yang rasional dan bersifat kerakyatan, diperlukan figur yang bertangan kuat dan
berkemauan baja.

Apa dari kalangan ABRI?
Terus terang, yang saya lihat dulu adalah tokohnya, bukan dari latar belakang mana dia
berasal. Sebab, dari kalangan sipil pun mungkin saja muncul tokoh yang punya kemauan
dan determinasi yang kuat. Sedangkan seorang militer belum menjamin bahwa dia tegas
dan mempunyai determinasi yang diperlukan. Saya tidak setuju dengan dikotomi sipil-
militer. Sebab, dari dua kalangan itu bisa muncul figur-figur yang mampu mengisi masa
depan negeri kita.

(Matra , Februari 1998)
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QUESTION 2. (9 marks)

SRI MENCARI KEADILAN

Karena dorongan untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan, Sri, yang berasal dari Palembang, datang dan bekerja di PT Mulia Jaya,
salah satu perusahaan elektronik di kawasan industri Bogor. Bekerja sejak tanggal 3
Januari 1996, ia ditempatkan di bagian Quality Control, dengan upah sebesar Rp.
3800 per hari. Kurang lebih satu setengah tahun ia bekerja, Sri merasakan bahwa
kondisi kerja di perusahaan itu sangat buruk, misalnya saja: yang berkaitan dengan
masalah jaminan sosial seperti masalah cuti tahunan, cuti haid, cuti hamil. Semenjak
perusahaan itu mulai memproduksi, pada tahun 1994, tidak pernah sekalipun
memberikan cuti tahunan bagi para pekerjanya. Para pekerja diberi libur satu minggu
pada waktu libur Hari Raya Idul Fitri tanpa dibayar. Pekerja perempuan tidak
mendapatkan cuti haid, kecuali pada bagian-bagian tertentu ijin diberikan, tetapi
mereka tidak mendapatkan upah.

Banyak lagi kondisi buruk yang dirasakan Sri dan kawan-kawan, misalnya tentang
adanya lembur paksa, pemotongan uang makan sebesar Rp. 600 dari upah pokok,
dan sebagainya. Oleh karena itulah Sri bersama lima belas orang rekannya
(semuanya buruh perempuan) pada tanggal 6 Mei 1997 melaporkan kondisi kerjanya
ke kantor Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) Wilayah Bogor. Penyampaian laporan
tersebut disertai harapan dan pesan agar Depnaker Wilayah Bogor tidak
menyampaikan informasi tentang nama-nama mereka yang melapor tersebut.

Akan tetapi tanpa diduga, pada tanggal 26 Juni 1997 perusahaan ternyata melakukan
pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap Sri secara sepihak dengan alasan telah
membocorkan rahasia perusahaan. Karena merasa bahwa keputusan PHK itu hanya
sepihak dan data-data yang dilaporkan kepada Depnaker Bogor bukanlah data yang
dapat dikategorikan rahasia perusahaan, maka Sri pada tanggal 27 Juni tetap datang
ke perusahaan tersebut untuk melakukan kewajibannya dan mengambil gaji. Ternyata
perusahaan tidak memperbolehkan Sri bekerja dan menolak membayarkan gaji yang
masih menjadi haknya.

Kenyataannya, pihak perusahaan belum pernah mengajukan permohonan kepada
Depnaker untuk memutuskan hubungan kerja dengan Sri. Depnaker juga belum
pernah mengeluarkan ijin untuk itu. Tidak hanya itu, pihak perusahaan juga belum
pernah memberikan surat peringatan kepada Sri yang memang seharusnya dilakukan
terlebih dahulu. Sebenarnya sebelum memutuskan hubungan kerja, perusahaan
harus memberikan peringatan kepada pekerja baik lisan maupun tertulis.

(a) Give TWO reasons why Sri and her workmates lodged a report with the Department of
Human Resources.

(b) What request was attached to this report?

(c) Outline the events of 26 and 27 June 1997.

(d) Is the title of the article appropriate? Base your answer on paragraphs 3 and 4.
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SECTION II—WRITING SKILLS

(15 Marks)

Answer this Section in a SEPARATE eight-page Writing Booklet.

Attempt ONE question.

Write about 250 words in INDONESIAN in the form of EITHER a short story,
OR a dialogue, OR a letter, OR an essay, OR an interview, OR a newspaper report.

QUESTION 3

Dua tahun terakhir ini Indonesia mengalami banyak kebakaran hutan. Di mana dan mengapa
kebakaran hutan ini terjadi? Apa akibat kebakaran ini?

QUESTION 4

Wawancara dengan seorang wanita bisnis Indonesia.

QUESTION 5

Krisis ekonomi di Indonesia tahun 1997/1998.

Seandainya saya Presiden…

QUESTION 6

Peranan agama di Indonesia masa kini.

End of paper
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